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A B S T R A K 

Kebijakan pelaksanaan pembatasan sosial berskala besar (PSBB) telah 
memberikan dampak pada meningkatnya jumlah karyawan yang di PHK. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat PHK dan mengidentifikasi faktor-
faktor yang penyebab PHK pada industri otomotif selama pandemi Covid-19. 
Penelitian ini tergolong kedalam jenis penelitian penelitian kualitatif, dengan 
populasi yakni seluruh pelaku industri otomotif. Penarikan sampel dalam 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Teknik purposive sampling, dengan 
jumlah sampel akhir yakni 7 orang  Manajer/Pimpinan dari industri otomotif. 
Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan metode 
observasi, wawancara, dan qiusioner. Dengan instrument penelitian berupa 
angket faktor penyebab PHK pada industri otomotif. Data hasil penelitian 
kemudian dianalisis dengan menggunakan Teknik analisis deskriptif kualitatif, 
yakni dengan mendeskripsikan data hasil penelitian yang kemudian disesuaikan 
dengan data hasil penelitian terdahulu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tingkat PHK pada industri otomoti Kota Palopo meningkat menjadi 20% hingga 
30%. Sedangkan faktor-faktor penyebab PHK yaitu menurunnya permintaan yang 
drastis seiring melemahnya daya beli masyarakat, adanya karyawan yang tidak 
mencapai target penjualan, serta karyawan yang memasuki usia pensiun dan 
karyawan kontrak yang masa kontraknya telah habis. 

 
 A B S T R A C T 

The policy of implementing large-scale social restrictions (PSBB) has had an impact on the increasing number of employees 
being laid off. The purpose of this study was to determine the rate of layoffs and identify the factors that caused layoffs in 
the automotive industri during the Covid-19 pandemic. This research belongs to the type of qualitative research research, 
with a population of all automotive industri players. Sampling in this study was carried out using purposive sampling 
technique, with the final sample being 7 managers/leaders from the automotive industri. Data collection in the study was 
carried out using the methods of observation, interviews, and questionnaires. With a research instrument in the form of a 
questionnaire on the factors causing layoffs in the automotive industri. The research data were then analyzed using 
qualitative descriptive analysis techniques, namely by describing the research data which were then adjusted to the data 
from previous research. The results showed that the rate of layoffs in the automotive industri of Palopo City increased to 
20% to 30%. Meanwhile, the factors causing layoffs were the drastic decline in demand due to the weakening of people's 
purchasing power, the presence of employees who did not reach their sales targets, as well as employees entering 
retirement age and contract employees whose contract period had expired. 

 

1. PENDAHULUAN 

 Industri otomotif merupakan salah satu industri yang memiliki peran penting dalam 
perkembangan perekonomian di Indonesia (Pikahulan, 2018; Winardi et al., 2019). Industri otomotif telah 
menjadi pilar penting dalam perkembangan sektor manufaktur negara (Ramadhan et al., 2019). Adanya 
perkembangan rantai bisnis mulai dari manufaktur komponen, manufaktur kendaraan itu sendiri, jaringan 
distribusi dan layanan purna jualnya, baik bengkel resmi maupun umum, termasuk jaringan distribusi suku 
cadang di seluruh Indonesia disebabkan karena sebagian besar penduduk Indonesia memilih untuk 
memiliki kendaraan pribadi masing-masing (Prabowo & Sutanto, 2019; Yanti, 2020). Hal ini juga membuat 
banyak investor tertarik untuk menanamkan modal mereka pada perusahaan-perusahaan otomotif di 
Indonesia selain itu terdapat banyak perusahaan mobil yang terkenal di dunia membuka (kembali) pabrik-
pabrik manufaktur atau meningkatkan kapasitas produksinya di Indonesia dengan ekonomi terbesar di 
Asia Tenggara ini (Mujiyono, 2021; Rachmawati & Rismayani, 2019). Hal ini kemudian menjadikan 
Indonesia sebagai negara pemilik industri manufaktur terbesar kedua setelah negara Thailand (Nurapiah, 
2019; Sumilat et al., 2021).  
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Hanya saja dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan industri otomotif di Indonesia 
mengalami penurunan (Biki et al., 2021; Sutantri et al., 2021). Hal ini disebabakan karena adanya 
penyebaran virus pandemic covid-19 yang melanda seluruh wilayah Indonesia. Virus covid-19 merupakan 
virus yang menyerang sistem pernapasan manusia yang mengakibatkan penderitanya mengalami sesak 
napas. Virus covid-19 bersifat menular dan dapat menyebabkan kematian jika penderitanya terlambat 
mendapatkan penanganan. Untuk mengurangi jumlah korban jiwa akibat terpapar virus covid-19 
pemerintah mengeluarkan kebijakan pelaksanaan pembatasan sosial berskala besar (PSBB) yang 
mengakibatkan tutupnya sebagian  perusahaan, termausk perusahaan otomotif karena mengalami 
kerugian yang berdampak pada ketidakmampuannya untuk memberi upah karyawannya (R. K. Putri et al., 
2020; Widiastuti & Silfiana, 2021). Hal ini sejalan dengan hasil observasi yang menunjukkan hasil bahwa 
pandemi covid-19 yang berlangsung sejak awal tahun ini juga menjadi pukulan berat bagi industri otomotif 
di wilayah Indonesia. Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia (Gaikindo) mengatakan bahwa 
pandemi Covid-19 dapat menghambat laju industri otomotif di Indonesia secara berkesinambungan. Selain 
pengaruh dari tekanan global khususnya China selaku salah satu pengekspor bahan baku utama di sektor 
otomotif, pemberlakuan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di sejumlah wilayah Indonesia juga terus 
dilakukan perpanjangan.  

Upaya yang dilakukan para pelaku industri otomotif untuk mengurangi kerugian pasca pandemi 
yakni dengan melakukan pemutusan hubungan kerja (PHK) pada para karyawan yang bekerja di 
perusahaan tersebut (Juaningsih, 2020). Pemutusan hubungan kerja merupakan hilangnya pekerjaan yang 
berarti berkurangnya sebagian gaji atau upah yang menjadi sumber penghasilan karyawan (Muslim, 2020; 
Yitawati et al., 2021). Adanya PHK besar-besaran pada masa pandemic covid-19 menjadi awal hilangnya 
mata pencaharian bagi pekerja yang juga menyebabkan kehilangan pekerjaan dan penghasilan (Salasiah et 
al., 2020). Data dari Kementerian Ketenagakerjaan dan BPJS Ketenagakerjaan, menunjukkan bahwa pekerja 
yang terdampak langsung akibat Covid-19 terdapat 2,8 juta pekerja (Dewi et al., 2020). Pekerja formal yang 
dirumahkan terdiri dari 1,7 juta jiwa dan 749,4 ribu jiwa di PHK (Agustiana, 2020). Selanjutnya, pekerja 
informal yang usahanya terganggu terdapat 282 pekerja (Siregar & Oktaviana, 2020). Disisi lain Badan 
Perlindungan Pekerja Migran Indonesia (BP2MI) mencatat terdapat 100.094 Pekerja Migran Indonesia 
(PMI) yang berasal dari 83 negara pulang ke Indonesia dalam periode tiga bulan terakhir. CORE Indonesia 
memprediksikan tingkat pengangguran terbuka pada kuartal II 2020 hingga 8,2% dengan skenario ringan, 
skenario sedang sebesar 9,79% dan untuk skenario besar sebesar 11,47%. Dana Moneter Indonesia (IMF) 
untuk angka pengangguran di Indonesia pada tahun 2019 yang hanya sebesar 5,3%, pada 2020 
diproyeksikan naik sebesar 7,5% (Agustiana, 2020). Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 
tingkat pengangguran terbuka di Indonesia pada tahun 2020 bulan Februari tercatat sebesar 05,01% 
(Juliannisa et al., 2021; Putri et al., 2021). 

Besarnya tingkat PHK di masa pandemi covid-19 cenderung disebabkan karena permintaan 
terhadap barang dan bahan baku industri anjlok tajam seiring melemahnya daya beli masyarakat (Muslim, 
2020). Selain itu ketersediaan bahan baku di industri yang mulai menipis dan meningkatkatnya harga 
bahan baku juga menjadi salah satu faktor merosotnya jumlah pendapatan di dunia industry (Juaningsih, 
2020). Beberapa penelitian yang telah dilakukan mengungkapkan bahwa potensi terjadinya pengurangan 
karyawan yang berakibat PHK dikarenakan bahan baku berkurang yang menyebabkan produksi menurun 
(Hernawati et al., 2021). Hasil penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa pemutusan hubungan kerja 
pada masa pandemi covid-19 disebabkan karena menurunnya hasil penjualan produk sehingga Sejumlah 
produsen menghentikan proses produksi (Indayani & Hartono, 2020). Hasil penelitian selanjutnya juga 
mengungkapkan tentang wabah tentang wabah Covid-19 terhadap tingkat pengangguran terbuka pada 
sektor terdampak di Indonesia, yang mencakup Indonesia sebagai negara, dengan hasil penelitian faktor 
pribadi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemutusan hubungan kerja karyawan  (Agustiana, 
2020). Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa pemutusan hubungan kerja karyawan pada masa 
pandemic covid-19 cenderung disebabkan karna menurunnya proses produksi dan jumlah konsumen. 
Hanya saja pada penelitian sebelumnya belum terdapat kajian mengenai faktor-faktor yang menjadi 
penyebab adanya pemutusan hubungan kerja pada industri otomotif di masa pandemi. Sehingga penelitian 
ini difokuskan pada kajian tersebut dengan tujuan untuk mengetahui tingkat PHK pada industri otomotif 
selama masa pandemi Covid-19 dan untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab PHK pada industri 
otomotif selama masa pandemi Covid-19. 

 

2. METODE 

 Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif yaitu suatu prosedur 
penelitian yang menggunakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan untuk memahami atau 
menafsirkan fenomena yang sedang dialami oleh orang-orang yang diamati. Penelitian ini dilaksanakan di 
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beberapa industri otomotif Kota Palopo, dengan populasi penelitian yakni seluruh pelaku industri otomotif 
di kota palopo. Penarikan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Teknik purposive 
sampling. Adapun sampel dalam penelitian ini yakni 7 orang  Manajer/Pimpinan dari industri otomotif. 
Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan 
qiusioner. Dengan instrument penelitian berupa angket faktor penyebab PHK pada industri otomotif. Data 
hasil penelitian kemudian dianalisis dengan menggunakan Teknik analisis deskriptif kualitatif, yakni 
dengan mendeskripsikan data hasil penelitian yang kemudian disesuaikan dengan data hasil penelitian 
terdahulu. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Melalui proses observasi, wawancara, dan penyebaran angket kepada sampel penelitian 

didapatkan dua hasil dalam penelitian ini. Hasil pertama berkaitan dengan Tingkat PHK pada industri 
otomotif selama masa pandemi Covid-19. Berdasarkan hasil penelitian terkait tingkat PHK menunjukkan 
sebanyak enam responden mengatakan bahwa pendemi Covid-19 berpengaruh terhadap tingkat PHK 
karyawan pada industri otomotif, karena kondisi pandemi saat ini telah menyebabkan perusahaan 
mengalami penurunan penjualan, sehingga pendapatan bagi perusahaan menurun. Sementara satu 
responden mengatakan tidak berpengaruh banyak, dikarenakan perusahaan tetap menjalankan sistem 
WFH/WFO. Selanjutnya pada pertanyaan kedua mengenai seberapa besar tingkat PHK sebagai akibat 
adanya pandemi Covid-19, menunjukkan hasil bahwa  sebanyak empat responden mengatakan 30% 
berpengaruh, dan tiga responden mengatakan 20% berpengaruh. Berdasarkan hasil wawancara juga 
didapatkan informasi bahwa pada kondisi pandemi saat ini perusahaan terdorong untuk melakukan 
berbagai perubahan terhadap kegiatan yang sebelumnya tidak dilakukan, seperti pengurangan jam kerja 
karyawan lebih dibatasi dan menghimbau karyawan untuk melakukan physical distancing di tempat kerja 
agar memutus mata rantai penyebaran virus Covid-19.  

Hasil penelitian kedua, berkaitan dengan faktor-faktor penyebab PHK pada industri otomotif 
selama masa pandemi Covid-19. Berdasarkan hasil penelitian terkait menurunnya permintaan terhadap 
otomotif menunjukkan sebanyak enam dari tujuh responden mengatakan bahwa menurunnya permintaan 
terhadap otomotif menjadi penyebab terjadinya PHK terhadap karyawan. Sementara satu responden 
mengatakan bahwa kurangnya permintaan terhadap otomotif selama masa pandemi bukan suatu alasan 
besar sehingga perusahaan melakukan PHK besar-besaran. Jadi pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 
perusahaan otomotif tetap melakukan cara terbaik demi menyejahterakan karyawan dan perusahaan. 
Selain itu hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebanyak enam dari tujuh responden mengatakan 
dampak pandemi mengakibatkan perusahaan otomotif mengalami penurunan permintaan yang drastis, 
karena kondisi saat ini membuat daya beli masyarakat pada kendaraan menjadi berkurang. Hal tersebut 
menyebabkan pendapatan bagi perusahaan menurun, sehingga perusahaan tidak sanggup untuk 
meneruskan produktivitas usaha hingga harus melakukan pemutusan hubungan kerja (PHK). Sementara 
satu responden mengatakan bahwa PHK karyawan dalam perusahaan tidak semata-mata hanya karena 
melemahnya daya beli masyarakat, tetapi banyak faktor-faktor yang bisa terjadi di lingkungan perusahaan 
yang dapat menyebabkan karyawan terkena PHK. Jadi pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pandemi 
Covid-19 tidak dapat dijadikan sebuah alasan bagi perusahaan untuk melakukan PHK. 

Berdasarkan hasil penelitian terkait ketersediaan otomotif dari negara-negara eksportir 
menunjukkan sebanyak tiga responden mengatakan bahwa akibat pembatasan yang masih berlaku di 
sejumlah negara membuat bahan baku industri otomotif berkurang, hal tersebut menyebabkan produksi 
menurun, sehingga berpotensi dilakukan pengurangan karyawan dengan cara PHK. Satu responden 
mengatakan bahwa perusahaan otomotif memesan produk langsung dari agen tunggal pemegang merek 
(ATPM) di Jakarta. Dengan diterapkannya Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) membuat waktu 
pengiriman kepada industri otomotif yang menjadi mitra bisnisnya terhambat. Hal tersebut membuat stok 
unit di perusahaan menipis, sehingga pendapatan perusahaan pun menurun. Sementara tiga responden 
mengatakan bahwa ketersediaan otomotif dari negara eksportir tidak memengaruhi PHK pada karyawan, 
dikarenakan perusahaan sudah memproduksi unit di negara masing-masing. Adapun faktor lain yang 
menyebabkan perusahaan melakukan PHK yaitu ketika karyawan melakukan pelanggaran ketentuan yang 
diatur dalam perjanjian kerja, seperti tidak melaksanakan tugas dan kewajibannya dalam mencapai target 
penjualan. Satu responden mengatakan bahwa PHK juga dapat terjadi ketika karyawan memasuki usia 
pensiun. Sementara satu responden mengatakan bahwa perusahaan juga melakukan PHK kepada karyawan 
kontrak yang mana masa kontraknya telah habis, jadi tidak diperpanjang lagi. 
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Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan dua temuan dalam penelitian ini. Hasil penelitian pertama 

menunjukkan bahwa pandemi Covid-19 sangat berpengaruh terhadap tingkat PHK karyawan yang 
menyebabkan tingkat PHK pada industri otomotif selama masa pandemi meningkat menjadi 20% hingga 
30%. Hal tersebut dikarenakan kondisi pandemi saat ini membawa dampak buruk bagi perusahaan yang 
menyebabkan target penjualan pada perusahaan otomotif menjadi tidak sesuai dengan perencanaan 
(Sutantri et al., 2021). Perusahaan otomotif mengalami penurunan permintaan yang drastis seiring 
melemahnya daya beli masyarakat yang membuat pendapatan bagi perusahaan ikut menurun, sehingga 
perusahaan melakukan PHK (Sari, 2020). Pemecatan hubungan kerja di masa pandemic covid-19 tidak 
hanya dilakukan oleh pengusaha industri otomotif melainkan juga dilakukan oleh banyak industri besar 
lainnya (Frivanty & Ramadhani, 2021; Nazifah & Mahila, 2021). Upaya lain yang dilakukan pelaku industri 
untuk mengurangi kerugian akibat pandemi yakni dengan mengurangi jam kerja karyawan (Wijaya & 
Subekti, 2021). Selain dilakukan untuk mengatasi kerugian pengurangan jam kerja karyawan juga 
dilakukan untuk mengurangi adanya kerumunan di tempat kerja dan mematuhi arahan pemerintah untuk 
melaksanakan social distancing (Maghfuroh et al., 2021). Adanya pemutusan hubungan kerja karyawan dan 
pengurangan jam kerja disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor pertama yakni adanya penurunan daya 
beli masyarakat. Penurunan daya beli masyarakat di masa pandemi covid-19 cenderung disebabkan karna 
berkurangnya jumlah penghasilan masyarakat tiap bulannya (Rochma & Anshori, 2021; Taufik & 
Armansyah, 2021). Masyrakat umumnya hanya akan membeli kebutuhan pokok dan mengesampingkan 
kebutuhan-kebutuhan lainnya, termasuk kebutuhan akan kendaraan (Nawara et al., 2021; Prayogo & 
Sukim, 2021). Penurunan daya beli masyarakat juga berdampak pada penghentian proses produksi, 
sehingga tidak sedikit perusahaan industri yang memilih untuk tutup bahkan mengalami kebangkrutan di 
masa pandemi covid-19 (Setianingsih & Wijaya, 2021).  

Faktor kedua yang menjadi penyebab perusahaan melakukan PHK yakni, karyawan tidak mampu 
memenuhi target penjualan. Target penjualan merupakan capaian penjualan yang harus dipenuhi 
karyawan dalam rentang waktu tertentu (Kusumah, 2020). Tidak tercapainya target penjualan di masa 
pandemi disebabkan karena kesalahan yang muncul dari perusahaan, yaitu faktor internal dan eksternal, 
faktor internal antara lain kualitas pelayanan, sedangkan faktor eksternal antara lain perubahan selera 
konsumen dan kebijakan dari pemerintah (Hartanti et al., 2021). Peningkatan target penjualan dapat 
dilakukan dengan meningkatkan kualitas produk serta melakukan prosmosi diberbagai media sosial 
(Margahana, 2020). Faktor ketiga yang menyebabkan adanya PHK yakni usia karyawan yang sudah 
memasuki usia pensiun serta masa kontraknya telah habis. Perusahaan besar tentunya akan lebih 
membutuhkan karyawan dengan usia muda yang memiliki keahlian di bidang pemasaran secara digital.  

Adanya pemutusan hubungan kerja karyawan di masa pandemi seperti saat ini tentunya 
berdampak pada peningkatan jumlah pengangguran di masyarakat (Achiel et al., 2020). Sejalan dengan 
meningkatnya angka pengangguran anggka kemiskinan juga akan semakin meningkat (Silaban et al., 2021). 
Hal ini menunjukkan bahwa selain memberikan dampak besar bagi aspek kesahatan, pandemi covid-19 
juga memberikan pengaruh yang sangat besar bagi perekonomian masyarakat. Masyarakat semakin 
kesulitan untuk memenuhi kebutuhan hidupanya. Sehingga untuk mengatasi hal tersebut masyrakat perlu 
mengembangkan berbagai keterampilan guna dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari.  

Pada bidang industri otomotif adanya pendemi covid-19 telah memberikan dampak pada 
penurunan jumlah penghasilan dan produksi (Andayani et al., 2021). Hal ini tidak hanya terjadi di Indonesia 
melainkan juga terjadi di negara maju seperti cina dan jepang. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini 
sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang juga mengungkapkan bahwa potensi terjadinya 
pengurangan karyawan yang berakibat PHK dikarenakan bahan baku berkurang yang menyebabkan 
produksi menurun (Hernawati et al., 2021). Hasil penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa 
pemutusan hubungan kerja pada masa pandemi covid-19 disebabkan karena menurunnya hasil penjualan 
produk sehingga Sejumlah produsen menghentikan proses produksi (Indayani & Hartono, 2020). Hasil 
penelitian selanjutnya juga mengungkapkan tentang wabah tentang wabah Covid-19 terhadap tingkat 
pengangguran terbuka pada sektor terdampak di Indonesia, yang mencakup Indonesia sebagai negara, 
dengan hasil penelitian faktor pribadi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemutusan hubungan 
kerja karyawan  (Agustiana, 2020). Berdasarkan hasil penelitian yang didukung oleh hasil penelitian 
terdahulu dapat diketahui bahwa faktor utama yang menjadi penyebab adanya PHK yakni menurunnya 
penjualan produkdi masa pandemic covid-19. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa selama masa pandemi tingkat PHK pada 
industri otomotif meningkat secara drastis. Peningkatan jumlah karya yang di PHK disebabkan karena daya 
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beli konsumen menurun, tidak tercapainya target penjualan oleh karyawan, adanya karyawan yang sudah 
lanjut usia serta telah habisnya masa kontrak karyawan yang bersankutan. 
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